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Lampiran 5 

KISI-KISI PRE TEST & POST TEST 

Sekolah  : SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya 
Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok : Ketentuan UUD NRI Tahun 1945 dalam kehidupan    

  Berbangsa dan Bernegara 

AlokasiWaktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Materi 

Pokok 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Butir Soal Soal 

Ketentuan 

UUD NRI 

Tahun 

1945 

dalam 

kehidupan 

Berbangsa 

dan 

Bernegara 

Menganalisis 

ketentuan 

UUD 

Negara RI 

tahun 1945 

yang 

mengatur 

tentang 

wilayah 

negara, 

warga 

negara dan 

penduduk, 

agama dan 

kepercayaan, 

pertahanan 

dan 

keamanan 

Mendeskripsi

kan 

Ketentuan 

UUD NRI 

Tahun 1945 

dalam 

kehidupan 

Berbangsa 

dan 

Bernegara 

Negara Republik 

Indonesia disebut 

negara kepulauan, 

mengapa negara 

Republik Indonesia 

disebut negara 

kepulauan?   

 
 

 

1 

   Negara Indonesia 

adalah negara 

kepulauan. Hal itu 

ditegaskan dalam 

Pasal 25 A UUD 

Negara Republik 

Indonesia Tahun 

1945 yang 

menyatakan bahwa 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

adalah sebuah negara 

kepulauan yang 

berciri nusantara 

dengan wilayah yang 

batas-batas dan hak-

haknya ditetapkan 

oleh undang-undang. 

Berdasarkan uraian di 

 

 

2 
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atas, bagaimana jika 

suatu negara tidak 

memiliki batas-batas 

wilayah yang tegas? 

    

Batas wilayah pada 

dasarnya 

menunjukkan luas 

yang dimiliki wilayah 

tersebut, batas 

wilayah tersebut ada 

yang dibatasi dengan 

sungai, laut, hutan  

atau juga hanya 

berupa tugu 

perbatasan. 

Berdasarkan uraian di 

atas jelaskan batas-

batas negara 

Indonesia baik 

diwilayah daratan 

maupun diwilayah 

lautan yang 

berbatasan dengan 

negara tetangga. 

 

 

3 

    

Hukum laut 

internasional wilayah 

laut Indonesia 

dibedakan menjadi  

macam, sebutkan 

macam-macamnya 

dan jelaskan apa yang 

kalian ketahui 

tentang Zona 

Ekonomi Ekslusif 

(ZEE). 
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   Wilayah daratan 

Indonesia memiliki 

kedudukan dan 

peranan yang sangat 

penting bagi 

tegaknya kedaulatan 

Republik Indonesia. 

Wilayah daratan 

merupakan tempat 

berlangsungnya 

pemerintahan 

Republik Indonesia, 

baik pemeritah pusat 

maupun daerah, lalu 

mengapa wilayah laut 

Indonesia lebih luas 

dibandingkan 

daratannya? 

 

 

 

5 
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LEMBAR SOAL PRE-TEST 

 
Nama  :   Mata Pelajaran: PPKn 
Kelas/ Absen :   Waktu  : 40 Menit 
Hari/Tanggal : 

 

PETUNJUK UMUM 
 Isilah identitas kalian  di lembar  jawaban yang telah disediakan 
 Kerjakan soal di bawah ini dengan sungguh-sungguh dan 

berurutan dan tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman 
 

KERJAKAN SOAL-SOAL DIBAWAH INI ! 
1. Negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan, mengapa 

negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan?   
2. Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Hal itu ditegaskan 

dalam Pasal 25 A UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang menyatakan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia 
adalah sebuah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan 
wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh 
undang-undang. Berdasarkan uraian di atas, bagaimana jika 
suatu negara tidak memiliki batas-batas wilayah yang tegas? 

3. Batas wilayah pada dasarnya menunjukkan luas yang dimiliki 
wilayah tersebut, batas wilayah tersebut ada yang dibatasi 
dengan sungai, laut, hutan  atau juga hanya berupa tugu 
perbatasan. Berdasarkan uraian di atas jelaskan batas-batas 
negara Indonesia baik diwilayah daratan maupun diwilayah 
lautan yang berbatasan dengan negara tetangga. 

4. Hukum laut internasional wilayah laut Indonesia dibedakan 
menjadi 3 macam, sebutkan macam-macamnya dan jelaskan 
apa yang kalian ketahui tentang Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). 

5. Wilayah daratan Indonesia memiliki kedudukan dan peranan 
yang sangat penting bagi tegaknya kedaulatan Republik 
Indonesia. Wilayah daratan merupakan tempat pemukiman 
tempat berlangsungnya pemerintahan Republik Indonesia, baik 
pemeritah pusat maupun daerah, lalu mengapa wilayah laut 
Indonesia lebih luas dibandingkan wilayah daratannya? 
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LEMBAR SOAL POS-TEST 

 
Nama  :   Mata Pelajaran: PPKn 
Kelas/ Absen :   Waktu  : 40 Menit 
Hari/Tanggal : 

 

PETUNJUK UMUM 
 Isilah identitas kalian  di lembar  jawaban yang telah disediakan 
 Kerjakan soal di bawah ini dengan sungguh-sungguh dan 

berurutan dan tidak diperkenankan bekerjasama dengan teman 
 

KERJAKAN SOAL-SOAL DIBAWAH INI ! 
1. Wilayah daratan Indonesia memiliki kedudukan dan peranan 

yang sangat penting bagi tegaknya kedaulatan Republik 
Indonesia. Wilayah daratan merupakan tempat pemukiman 
tempat berlangsungnya pemerintahan Republik Indonesia, baik 
pemeritah pusat maupun daerah, lalu mengapa wilayah laut 
Indonesia lebih luas dibandingkan wilayah daratannya? 

2. Batas wilayah pada dasarnya menunjukkan luas yang dimiliki 
wilayah tersebut, batas wilayah tersebut ada yang dibatasi 
dengan sungai, laut, hutan  atau juga hanya berupa tugu 
perbatasan. Berdasarkan uraian di atas jelaskan batas-batas 
negara Indonesia baik diwilayah daratan maupun diwilayah 
lautan yang berbatasan dengan negara tetangga. 

3. Negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan, mengapa 
negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan?   

4. Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Hal itu ditegaskan 
dalam Pasal 25 A UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang menyatakan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia 
adalah sebuah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan 
wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh 
undang-undang. Berdasarkan uraian di atas, bagaimana jika 
suatu negara tidak memiliki batas-batas wilayah yang tegas? 

5. Hukum laut internasional wilayah laut Indonesia dibedakan 
menjadi 3 macam, sebutkan macam-macamnya dan jelaskan 
apa yang kalian ketahui tentang Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). 
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KUNCI JAWABAN 

 
1. Negara Indonesia terdiri dari banyak sekali pulau-pulau yang 

membentang dari Barat pulau Sabang hingga ujung Timur 
pulau Merauke. Jumlah total pulau yang dimiliki baik dihuni 
maupun tidak jumlahnya lebih dari 17.000 pulau.   

2. Wilayah negara kita akan diambil dan diakui oleh negara 
lain, menyebabkan perseteruan antar negara yang 
bersangkutan sehingga negara satu dengan negara lainnya 
terpecah belah. 

3. Dibagi menjadi 4 bagian yaitu: 
a. Bagian Utara (Pulau Kalimantan) 

 Batas Kontinen (Batas Darat): Malaysia (bagian 
timur)  

 Batas Maritim (Batas Laut): Malaysia, 
Singapura, Thailand, Vietnam dan Filiphina 

b. Bagian Barat 

 Batas Kontinen (Batas Darat): Tidak ada 

 Batas Maritim (Batas Laut): Samudera Hindia 
dan Perairan Negara India 

c. Bagian Timur (Pulau Papua) 

 Batas Kontinen (Batas Darat): Papua Nugini 

 Batas Maritim (Batas Laut): Samudera Pasifik 
d. Batas Selatan 

 Batas Kontinen (Batas Darat): Timor Leste 

 Batas Maritim (Batas Laut): Perairam Australia 
dan Samudera Hindia 

4. Zona laut Teritorial, Zona Landas Kontinen, Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE). Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) adalah 
zona yang luasnya 200 mil dari garis dasar pantai, yang 
mana dalam zona tersebut sebuah negara pantai mempunyai 
hak atas kekayaan alam di dalamnya, kebebasan bernavigasi, 
terbang diatasnya ataupun melakukan penanaman kabel dan 
pipa. 
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5. Pengaruh Deklarasi Djuanda terhadap wilayah Indonesia 
adalah wilayah laut di antara kepulauan Indonesia 
sepenuhnya menjadi wilayah Indonesia, yang sebelumnya 
hanya sejauh 3 mil laut dari pantai wilayah daratan 
Indonesia. 
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Lampiran 6 

 
Group Embedded Figure Test (GEFT) 

                  
GROUP 

EMBEDDED 
FIGURES TEST 

 

 
Nama    : .................................................. 
Kelas / No Absen : .................................................. 
Jenis Kelamin  : .................................................. 
Tempat Tanggal Lahir : .................................................. 
Tanggal (hari ini) : .................................................. 

 

PENJELASAN  
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam 
menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit.  
Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”  

  

           
Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam gambar 
yang lebih rumit di bawah ini   

  

  

  

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar 
rumit dan tebalkanlah dengan pensil bentuk yang anda temukan. 
Bentuk yang ditebalkan bentuk yang ukurannya sama atau 

perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk 

sederhana “X”.  

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban 

anda.   
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“Y”   

  

  

  

  

  

JAWABAN   

   

 

 

 

 

Sekarang cobalah soal praktis yang lain, cari dan telusuri bentuk 
sederhana namakan “Y” dalam kompleks dibawah ini:   

 

   

  

 

 

Bentuk sederhana yang diberi nama “Y” tersembunyi di dalam 

gambar rumit yang lebih rumit di bawah ini. 

 

 

 

 

JAWABAN:   
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Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal di atas. 
Pada setiap halaman anda akan melihat sebuah gambar rumit dan 
kalimat dibawahnya merupakan kalimat yang menunjukkan bentuk 

sederhana yang tersembunyi di dalamnya.   

Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah sampul belakang dari buku 
ini untuk melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian 
berilah garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan di gambar 
rumit.   

Perhatikan pokok-pokok berikut ini:   

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu.  

2. Hapus semua kesalahan.  

3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal 
kecuali anda benarbenar tidak bisa menjawabnya.  

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika anda 
melihat lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada 
gambar rumit, maka yang perlu ditebali hanya satu saja.  

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, 
mempunyai ukuran, perbandingan, dan arah menghadap 

yang sama dengan bentuk sederhana pada gambar belakang.   

  

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi 

 

ENTUK-BENTUK SEDERHANA 

  

   
 A                    B              C  

     

  

  



76 

 

D            E                   F    

   
   

    

  

   

    G     H   
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.     

  

Carilah bentuk sederhana “G” 
 
 

  

  

     

  

  

  

     

  

  

SESI PERTAMA 

   1.   

  

  

      Carilah bentuk sederhana “B” 

    2.  

 

 

 

   3. 

 

 

                     Carilah bentuk sederhana “D”  

 4. 

 

 

                                                                                                        

Carilah bentuk sederhana “E” 
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5.    

 

 

 

       Carilah bentuk sederhana “C” 

6.     

  

 

 

 

Carilah bentuk sederhana “F”  

7.   

   

 

      Carilah bentuk sederhana “A”  

  

SILAHKAN BERHENTI  
Tunggu pada instruksi lebih lanjut  
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kooperatif STAD) 

Sekolah  : SMA Intensif Taruna Pembangunan 
Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok : Ketentuan UUD NRI Tahun 1945 dalam  

   Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
Pertemuan Ke- : 1-3 

Alokasi Waktu : 1 x 120 menit ( 3x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

1.2 Mengorganisasi nilai-nilai 
konstitusional ketentuan 
UUD Negara RI Tahun 
1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

 

1.2.1 Membangun nilai-nilai 
menghargai secara adil 
ketentuan UUD Negara RI 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

1.2.2 Membangun nilai-nilai 
kerja sama secara, adil 
ketentuan UUD Negara RI 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

2.2 Mengembangkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam 
UUD Negara RI Tahun 
1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga Negara. 

2.2.1 Membangun nilai-nilai 
menghargai yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

2.2.2 Membangun nilai-nilai 
kerja sama yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 
 

3.2 ketentuan UUD Negara RI 
tahun 1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 

3.2.1 Mengidentifikasi wilayah 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
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warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 

 

 

4.2 Menyaji hasil analisis 
tentang ketentuan UUD 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
mengatur wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

4.2.1 Menyaji hasil telaah isi 
analisis tentang ketentuan 
UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

4.2.2 Mengkomunikasikan hasil 
telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 
1945 yang mengatur 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
serta pertahanan dan 
keamanan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial, selama 

mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
1.2.1 Membangun nilai-nilai menghargai secara adil 

ketentuan UUD Negara RI Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan 

2.2.1 Membangun nilai-nilai menghargai yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan 
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2. Kompetensi Pengetahuan dan Ketrampilan, selama 
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
3.2.1 Mengidentifikasi wilayah negara kesatuan Republik 

Indonesia 
 Menyaji hasil telaah isi analisis tentang ketentuan 

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
mengatur wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, serta pertahanan 
dan keamanan 

  Mengkomunikasikan hasil telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang mengatur wilayah negara, warga negara 
dan penduduk, agama dan kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

  

D. Materi Pembelajaran 
1. Negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan, 

mengapa negara Republik Indonesia disebut negara 
kepulauan?   

2. Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Hal itu 
ditegaskan dalam Pasal 25 A UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa Negara 
Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara 
kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah yang 
batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-undang. 
Berdasarkan uraian di atas, bagaimana jika suatu negara 
tidak memiliki batas-batas wilayah yang tegas? 

3. Batas wilayah pada dasarnya menunjukkan luas yang 
dimiliki wilayah tersebut, batas wilayah tersebut ada yang 
dibatasi dengan sungai, laut, hutan  atau juga hanya berupa 
tugu perbatasan. Berdasarkan uraian di atas jelaskan batas-
batas negara Indonesia baik diwilayah daratan maupun 
diwilayah lautan yang berbatasan dengan negara tetangga. 

4. Hukum laut internasional wilayah laut Indonesia dibedakan 
menjadi  macam, sebutkan macam-macamnya dan jelaskan 
apa yang kalian ketahui tentang Zona Ekonomi Ekslusif 
(ZEE). 
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5. Wilayah daratan Indonesia memiliki kedudukan dan peranan 
yang sangat penting bagi tegaknya kedaulatan Republik 
Indonesia. Wilayah daratan merupakan tempat pemukiman 
tempat berlangsungnya pemerintahan Republik Indonesia, 
baik pemeritah pusat maupun daerah, lalu mengapa wilayah 
laut Indonesia lebih luas dibandingkan wilayah daratannya? 

E. Strategi Pembelajaran 

Pertemuan 

Ke- 
Pendekatan Model Metode 

Pertemuan 1 Saintifik 
Kooperatif 

STAD 
Diskusi 

Kelompok 

Pertemuan 2 Saintifik 
Kooperatif 

STAD 

Diskusi 
Kelompok 

Pertemuan 3 Saintifik 
Kooperatif 

STAD 

Diskusi 
Kelompok 

 

F. Media dan Sumber Belajar 
Media 

1. Gambar  Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Gambar Pembagian wilayah dalam pengelolaan sumber daya 

alam di laut menurut Konvensi Hukum Laut PBB Tahun 
1982 

3. Gambar Pegunungan dan persawahan merupakan sebagian 
dari wilayah daratan yang ada di Indonesia 

Sumber Belajar. 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Jakarta:  Kementerian  
Pendidikan  dan  Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku 
Guru: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Jakarta 
: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

PERTEMUAN Ke-1 
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Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Menyampaika
n tujuan  dan 
memotivasi 

siswa 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
memulai pembelajaran dengan melakukan 
berdoa, menanyakan kehadiran, melihat 
kesiapan sumber belajar, kerapian dan 
kebersihan kelas.  

¤ Guru dan siswa bersama-sama melafalkan 
Pancasila sebelum memulai pembelajaran. 

¤ Guru membacakan KI dan KD serta topik 
materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

¤ Guru memberikan pre-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan siswa mengenai materi yang 
akan diajarkan oleh guru. 

Tahap 2 
Menyajikan  
Informasi 

Mengamati 
¤ Guru memberikan penjelasan secara 

singkat mengenai Pemetaan Wilayah 
NKRI, untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa. 

¤ Guru membimbing siswa untuk mengamati 
Peta Indonesia yang ada dalam buku 
bacaan.  

Tahap 3 
Pengorganisas

ian siswa  
kedalam 

kelompok-
kelompok 

belajar 

Menanya 
¤ Guru membagi siswa kedalam 7 kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang dengan 
struktur yang heterogen sesuai dengan jenis 
kelamin, ras, suku, agama dan kemampuan. 

¤ Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
membuat 5 pertanyaan setelah mengamati 
Peta Indonesia yang ada dalam buku 
bacaan. 

 

Tahap 4 
Membimbing 

kelompok 

 
Mengumpulkan Informasi 

¤ Guru meminta semua siswa untuk berperan 
aktif dalam berdiskusi kelompok agar 
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Belajar mendapat informasi yang relevan . 
¤ Siswa berdiskusi satu sama lain untuk  

menemukan jawaban dari 5 pertanyaan 
yang telah mereka amati dari berbagai 
bacaan dan sumber lainnya. 

Mengasosiasikan 
¤ Siswa berdiskusi mengolah informasi yang 

telah mereka peroleh, guru hanya 
mengamati apa yang dilakukan siswa. 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan tentang Pemetaan Wilayah 
NKRI dalam bentuk laporan atau bahan 
tayangan. 

Tahap 5 
Evaluasi 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 

¤ Siswa menyampaikan hasil presentasinya 
di depan kelas. Guru mengamati jalannya 
presentasi. 

¤ Guru menyempurnakan hasil presenstasi 
kelompok yang telah dilakukan siswa. 

¤ Guru menyampaikan materi yang akan 
datang lanjutan Pemetaan Wilayah NKRI. 

Tahap 6 
Memberikan 
Penghargaan 

¤ Guru memandu seluruh siswa untuk 
memberikan uplouse saat presentasi 
selesai.  

¤ Guru memberikan penghargaan tambahan 
nilai kelompok dan individu pada siswa 
yang aktif dalam diskusi kelompok. 

¤ Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Menyampaika

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
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n tujuan  dan 
memotivasi 

siswa 

memulai pembelajaran dengan melakukan 
berdoa, menanyakan kehadiaran, melihat 
kesiapan sumber belajar, kerapian dan 
kebersihan kelas.  

¤ Guru dan siswa bersama-sama melafalkan 
Pancasila sebelum memulai pembelajaran. 

¤ Guru membacakan KI dan KD serta topik 
materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

Tahap 2 
Menyajikan  
Informasi 

Mengamati 
¤ Guru melanjutkan penjelasan secara 

singkat mengenai Pemetaan Wilayah NKRI 
4. Guru membimbing siswa untuk mengamati 

Gambar Pembagian wilayah dalam 
pengelolaan sumber daya alam di laut 
menurut Konvensi Hukum Laut PBB 
Tahun 1982 yang ada dalam buku bacaan.  

 
Tahap 3 

Pengorganisas
ian siswa  
kedalam 

kelompok-
kelompok 

belajar 

 
Menanya 

¤ Guru membagi siswa kedalam 7 kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang dengan 
struktur yang heterogen sesuai dengan jenis 
kelamin, ras, suku, agama dan kemampuan. 

¤ Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menyebutkan serta menjelaskan Pembagian 
wilayah dalam pengelolaan sumber daya 
alam di laut menurut Konvensi Hukum 
Laut PBB Tahun 1982. 

Tahap 4 
Membimbing 

kelompok 
Belajar 

Mengumpulkan Informasi 
¤ Guru meminta semua siswa untuk berperan 

aktif dalam berdiskusi kelompok agar 
mendapat informasi yang relevan . 

¤ Siswa berdiskusi satu sama lain untuk  
menemukan jawaban dari pertanyaan yang 
telah diberikan oleh guru. 

Mengasosiasikan 
¤ Siswa berdiskusi mengolah informasi yang 
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telah mereka peroleh, guru hanya 
mengamati apa yang dilakukan siswa. 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan tentang Pembagian wilayah 
dalam pengelolaan sumber daya alam di 
laut menurut Konvensi Hukum Laut PBB 
Tahun 1982 dalam bentuk laporan atau 
bahan tayangan. 

Tahap 5 
Evaluasi 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 

¤ Siswa menyampaikan hasil presentasinya 
di depan kelas. Guru mengamati jalannya 
presentasi. 

¤ Guru menyempurnakan hasil presenstasi 
kelompok yang telah dilakukan siswa. 

¤ Guru menyampaikan materi yang akan 
datang tentang Batas-batas Wilayah  
NKRI. 

Tahap 6 
Memberikan 
Penghargaan 

¤ Guru memandu seluruh siswa untuk 
memberikan uplouse saat presentasi 
selesai.  

¤ Guru memberikan penghargaan tambahan 
nilai kelompok dan individu pada siswa 
yang aktif dalam diskusi kelompok. 

¤ Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran. 

 

 PERTEMUAN KE-3 

Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Menyampaika
n tujuan  dan 
memotivasi 

siswa 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
memulai pembelajaran dengan melakukan 
berdoa, menanyakan kehadiran, melihat 
kesiapan sumber belajar, kerapian dan 
kebersihan kelas.  
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¤ Guru dan siswa bersama-sama melafalkan 
Pancasila sebelum memulai pembelajaran. 

¤ Guru membacakan KI dan KD serta topik 
materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

Tahap 2 
Menyajikan  
Informasi 

Mengamati 
¤ Guru melanjutkan penjelasan secara 

singkat mengenai Batas-batas Wilayah 
NKRI. 

5. Guru membimbing siswa untuk membaca 
Batas-batas Wilayah NKRI yang ada dalam 
buku bacaan. 

Tahap 3 
Pengorganisas

ian siswa  
kedalam 

kelompok-
kelompok 

belajar 

Menanya 
¤ Guru membagi siswa kedalam 7 kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang dengan 
struktur yang heterogen sesuai dengan jenis 
kelamin, ras, suku, agama dan kemampuan. 

¤ Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
mengidentifikasi Batas-batas Wilayah 
NKRI. 

Tahap 4 
Membimbing 

kelompok 
Belajar 

Mengumpulkan Informasi 
¤ Guru meminta semua siswa untuk berperan 

aktif dalam berdiskusi kelompok agar 
mendapat informasi yang relevan . 

¤ Siswa berdiskusi untuk  mengidentifikasi 
negara yang berbatasan langsung dengan 
wilayah daratan dan lautan Indonesia. 

Mengasosiasikan 
¤ Siswa berdiskusi mengolah informasi yang 

telah mereka peroleh, guru hanya 
mengamati apa yang dilakukan siswa. 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mengidentifikasi negara yang berebatasan 
langsung dengan wilayah daratan dan 
lautan Indonesia dalam bentuk tabel dalam 
bahan tayangan. 
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Tahap 5 
Evaluasi 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 

¤ Siswa menyampaikan hasil presentasinya 
di depan kelas. Guru mengamati jalannya 
presentasi. 

¤ Guru menyempurnakan hasil presenstasi 
kelompok yang telah dilakukan siswa. 

¤ Guru memberikan post-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan dan ingatan siswa mengenai 
materi yang telah diajarkan oleh guru. 

Tahap 6 
Memberikan 
Penghargaan 

¤ Guru memandu seluruh siswa untuk 
memberikan uplouse saat presentasi 
selesai.  

¤ Guru memberikan penghargaan tambahan 
nilai kelompok dan individu pada siswa 
yang aktif dalam diskusi kelompok. 

¤ Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran. 

 

H. PENILAIAN 
1. Penilaian kompetensi pengetahuan: 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tulis 

b. Bentuk Instrument  : Lembar Penilaian Tertulis 
 

PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 Dalam teknik penilaian kompetensi pengetahuan dengan 
menilai hasil pengetahuan siswa pada saat diskusi kelompok yang 
diuraikan sebagai berikut: 
 
 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

1. Rasa Ingin Tahu     
2. Menanya     
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3. Menjawab     
4. Memberi solusi     

5. Pengetahuan     

 

                       Pedoman Penskoran (Rubrik) 

No Aspek     Penskoran 

1 
Rasa Ingin 
Tahu 

Skor 4 apabila rasa ingin tahu tinggi. 
Skor 3 apabila Rasa Ingin Tahu Sedang. 
Skor 2 apabila Rasa Ingin Tahu sedikit. 
Skor 1 apabila tidak ada Rasa Ingin 
Tahu. 

2 Menanya 

Skor 4 apabila selalu bertanya 
Skor 3 apabila sering bertanya. 
Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya. 
Skor 1 apabila tidak pernah bertanya. 

3 Menjawab 

Skor 4 apabila selalu menjawab 
pertanyaan. 
Skor 3 apabila sering menjawab 
pertanyaan. 
Skor 2 apabila kadang-kadang 
menjawab pertanyaan. 
Skor 1 apabila tidak pernah menjawab 
pertanyaan. 

4 
Memberi 
Solusi 

Skor 4 apabila selalu memberikan solusi 
permasalahan. 
Skor 3 apabila sering memberikan 
solusi permasalahan. 
Skor 2 apabila kadang-kadang 
memberikan solusi permasalahan. 
Skor 1 apabila tidak pernah memberikan 
solusi permasalahan. 

5. Pengetahuan 
Skor 4 apabila memiliki wawasan 
sangat luas. 
Skor 3 apabila memiliki wawasan luas. 
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Skor 2 apabila memiliki wawasan 
sedikit. 
Skor 1 apabila tidak memiliki wawasan 
sama sekali. 

 
2. Penilaian Ketrampilan: 

a. Teknik Penilaian  : Pengamatan 

b. Bentuk Instrument  : Lembar Penilaian Tertulis 
 

PENILAIAN KETRAMPILAN KELOMPOK 

No. Rata-rata Skor Kualifikasi 

1. 0 ≤ N ≤ 5 - 

2. 6 ≤ N ≤ 15 Tim yang Baik (Good Team) 

3. 
16 ≤ N ≤ 20 Tim yang Baik Sekali (Great 

Team) 

4. 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang Istimewa (Super Team) 

 
 
 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Ekspositori) 

 
Sekolah  : SMA Intensif Taruna Pembangunan 
Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok : Ketentuan UUD NRI Tahun 1945 dalam  

  Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
Pertemuan Ke-  : 1-3 

Alokasi Waktu  : 1 x 120 menit ( 3x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 



92 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

1.3 Mengorganisasi nilai-nilai 
konstitusional ketentuan 
UUD Negara RI Tahun 
1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

 

1.2.3 Membangun nilai-nilai 
menghargai secara adil 
ketentuan UUD Negara RI 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

1.2.4 Membangun nilai-nilai 
kerja sama secara, adil 
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ketentuan UUD Negara RI 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

2.3 Mengembangkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam 
UUD Negara RI Tahun 
1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga Negara. 

2.2.3 Membangun nilai-nilai 
menghargai yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan. 

2.2.4 Membangun nilai-nilai 
kerja sama yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 
 

3.3 ketentuan UUD Negara RI 
tahun 1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 

 

3.3.1 Mengidentifikasi wilayah 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 

 

4.3 Menyaji hasil analisis 
tentang ketentuan UUD 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
mengatur wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 

4.3.1 Menyaji hasil telaah isi 
analisis tentang ketentuan 
UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
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kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

4.3.2 Mengkomunikasikan hasil 
telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 
1945 yang mengatur 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
serta pertahanan dan 
keamanan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
3. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial, selama 

mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
1.2.2 Membangun nilai-nilai menghargai secara adil 

ketentuan UUD Negara RI Tahun 1945 yang 
mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan 

2.2.2 Membangun nilai-nilai menghargai yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan 
 

4. Kompetensi Pengetahuan dan Ketrampilan, selama 
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 
3.2.2 Mengidentifikasi wilayah negara kesatuan Republik 

Indonesia 

 Menyaji hasil telaah isi analisis tentang ketentuan 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
mengatur wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, serta pertahanan 
dan keamanan 

 Mengkomunikasikan hasil telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang mengatur wilayah negara, warga negara 
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dan penduduk, agama dan kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 

  

D. Materi Pembelajaran 
1. Negara Republik Indonesia disebut negara kepulauan, 

mengapa negara Republik Indonesia disebut negara 
kepulauan?   

2. Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Hal itu 
ditegaskan dalam Pasal 25 A UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa Negara 
Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara 
kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah yang 
batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-undang. 
Berdasarkan uraian di atas, bagaimana jika suatu negara 
tidak memiliki batas-batas wilayah yang tegas? 

3. Batas wilayah pada dasarnya menunjukkan luas yang 
dimiliki wilayah tersebut, batas wilayah tersebut ada yang 
dibatasi dengan sungai, laut, hutan atau juga hanya berupa 
tugu perbatasan. Berdasarkan uraian di atas jelaskan batas-
batas negara Indonesia baik diwilayah daratan maupun 
diwilayah lautan yang berbatasan dengan negara tetangga. 

4. Hukum laut internasional wilayah laut Indonesia dibedakan 
menjadi 3 macam, sebutkan macam-macamnya dan jelaskan 
apa yang kalian ketahui tentang Zona Ekonomi Ekslusif 
(ZEE). 

5. Wilayah daratan Indonesia memiliki kedudukan dan peranan 
yang sangat penting bagi tegaknya kedaulatan Republik 
Indonesia. Wilayah daratan merupakan tempat pemukiman 
tempat berlangsungnya pemerintahan Republik Indonesia, 
baik pemeritah pusat maupun daerah, lalu mengapa wilayah 
laut Indonesia lebih luas dibandingkan wilayah daratannya? 
 

E. Strategi Pembelajaran 

Pertemuan 

Ke- 
Pendekatan Model Metode 

Pertemuan 1 Saintifik Ekspositori 
Diskusi 

Kelompok 
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Pertemuan 2 Saintifik Ekspositori 
Diskusi 

Kelompok 

Pertemuan 3 Saintifik Ekspositori 
Diskusi 

Kelompok 

 

F. Media dan Sumber Belajar 

a. Media 
1. Gambar  Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Gambar Pembagian wilayah dalam pengelolaan sumber daya 

alam di laut menurut Konvensi Hukum Laut PBB Tahun 
1982 

3. Gambar Pegunungan dan persawahan merupakan sebagian 
dari wilayah daratan yang ada di Indonesia 

 

b. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Jakarta:  Kementerian  
Pendidikan  dan  Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku 
Guru: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 
PERTEMUAN Ke-1 

Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Persiapan 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
memulai pembelajaran dengan 
melakukan berdoa, menanyakan 
kehadiaran, melihat kesiapan sumber 
belajar, kerapian dan kebersihan kelas.  

¤ Guru dan siswa bersama-sama 
melafalkan Pancasila sebelum memulai 
pembelajaran. 
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¤ Guru membacakan KI dan KD serta 
topik materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

¤ Guru memberikan pre-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan siswa mengenai materi yang 
akan diajarkan oleh guru. 

Tahap 2 
Menyajikan 

Materi 

Mengamati 
¤ Guru memberikan penjelasan mengenai 

Pemetaan Wilayah NKRI, untuk 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa. 

Tahap 3 
Korelasi 

Menanya 
¤ Guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari . 
¤ Guru meminta siswa untuk memahami 

dan bertanya kembali materi yang belum 
dipahami. 

Tahap 4 
Menyimpulkan  

Mengumpulkan Informasi 
¤ Guru membimbing siswa untuk mencatat 

hal-hal yang dianggap penting, agar 
pelajaran mudah diingat. 

Mengasosiasikan. 
¤ Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan tentang Pemetaan 
Wilayah NKRI dalam bentuk laporan 
atau bahan tayangan. 

Tahap 5 
Mengaplikasikan 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

LKS sebagai latihan. 
¤ Siswa dapat mengerjakan secara individu 

atau berkelompok untuk bertukar 
informasi. 

¤ Guru memberikan post-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan dan ingatan siswa mengenai 
materi yang telah diajarkan oleh guru. 

¤ Guru menyampaikan materi yang akan 
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datang lanjutan Pemetaan Wilayah 
NKRI. 

¤ Guru memandu siswa untuk memberikan 
uplous selesai pelajaran dan memandu 
berdoa pulang. 
 

 

PERTEMUAN KE-2 

Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Persiapan 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
memulai pembelajaran dengan 
melakukan berdoa, menanyakan 
kehadiaran, melihat kesiapan sumber 
belajar, kerapian dan kebersihan kelas.  

¤ Guru dan siswa bersama-sama 
melafalkan Pancasila sebelum memulai 
pembelajaran. 

¤ Guru membacakan KI dan KD serta 
topik materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

¤ Guru memberikan pre-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan siswa mengenai materi yang 
akan diajarkan oleh guru. 

Tahap 2 
Menyajikan 

Materi 

Mengamati 
¤ Guru memberikan penjelasan mengenai 

Pembagian wilayah dalam pengelolaan 
sumber daya alam di laut menurut 
Konvensi Hukum Laut PBB Tahun 1982, 
untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa. 

Tahap 3 
Korelasi 

Menanya 
¤ Guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman serta hal lain yang 
mendukung materi pelajaran . 

¤ Guru meminta siswa untuk memahami 
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dan bertanya kembali materi yang belum 
dipahami. 

Tahap 4 
Menyimpulkan  

Mengumpulkan Informasi 
¤ Guru membimbing siswa untuk mencatat 

hal-hal yang dianggap penting, agar 
pelajaran mudah diingat. 

Mengasosiasikan. 
¤ Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan tentang Pembagian 
wilayah dalam pengelolaan sumber daya 
alam di laut menurut Konvensi Hukum 
Laut PBB Tahun 1982. 

Tahap 5 
Mengaplikasikan 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

LKS sebagai latihan. 
¤ Siswa dapat mengerjakan secara individu 

atau berkelompok untuk bertukar 
informasi. 

¤ Guru memberikan post-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan dan ingatan siswa mengenai 
materi yang telah diajarkan oleh guru. 

¤ Guru menyampaikan materi yang akan 
datang lanjutan Batas-batas Wilayah 
NKRI. 

¤ Guru memandu siswa untuk memberikan 
uplouse selesai pelajaran dan memandu 
berdoa pulang. 

 

PERTEMUAN KE-3 

Tahap Aktivitas Guru/Siswa 

Tahap I  
Persiapan 

¤ Guru membimbing siswa untuk 
mempersiapkan fisik dan psikis sebelum 
memulai pembelajaran dengan 
melakukan berdoa, menanyakan 
kehadiaran, melihat kesiapan sumber 
belajar, kerapian dan kebersihan kelas.  
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¤ Guru dan siswa bersama-sama 
melafalkan Pancasila sebelum memulai 
pembelajaran. 

¤ Guru membacakan KI dan KD serta 
topik materi agar siswa mengerti tujuan 
pembelajaran tersebut. 

¤ Guru memberikan pre-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan siswa mengenai materi yang 
akan diajarkan oleh guru. 

Tahap 2 
Menyajikan 

Materi 

Mengamati 
¤ Guru memberikan penjelasan mengenai 

Batas-batas Wilayah NKRI. 

Tahap 3 
Korelasi 

Menanya 
¤ Guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman serta hal lain yang 
mendukung materi pelajaran. 

¤ Guru meminta siswa untuk memahami 
dan bertanya kembali materi yang belum 
dipahami. 

Tahap 4 
Menyimpulkan  

Mengumpulkan Informasi 
¤ Guru membimbing siswa untuk mencatat 

hal-hal yang dianggap penting, agar 
pelajaran mudah diingat. 

Mengasosiasikan. 
¤ Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan tentang Batas-batas 
Wilayah NKRI. 

Tahap 5 
Mengaplikasikan 

Mengkomunikasikan 
¤ Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

LKS sebagai latihan. 
¤ Siswa dapat mengerjakan secara individu 

atau berkelompok untuk bertukar 
informasi. 

¤ Guru memberikan post-test pada siswa, 
untuk mengetahui seberapa paham 
pengetahuan dan ingatan siswa mengenai 
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materi yang telah diajarkan oleh guru. 
¤ Guru memandu siswa untuk memberikan 

uplouse selesai pelajaran . 
¤ Guru membimbing siswa untuk berdoa 

dan mengakhiri pembelajaran. 
 

 

 

 
I. PENILAIAN 

1. Penilaian kompetensi pengetahuan: 

c. Teknik Penilaian : Tes Tulis 

d. Bentuk Instrument  : Lembar Penilaian Tertulis 
 

PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 Dalam teknik penilaian kompetensi pengetahuan dengan 
menilai hasil pengetahuan siswa yang diuraikan sebagai berikut: 
 
 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

1. Rasa Ingin Tahu     

2. Menanya     

3. Menjawab     

4. Keaktifan     

5. Kedisiplinan     

 

                                  Pedoman Penskoran (Rubrik) 

No Aspek Penskoran 

1 
Rasa Ingin 
Tahu 

Skor 4 apabila rasa ingin tahu tinggi. 
Skor 3 apabila Rasa Ingin Tahu Sedang. 
Skor 2 apabila Rasa Ingin Tahu sedikit. 
Skor 1 apabila tidak ada Rasa Ingin Tahu. 
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2 Menanya 

Skor 4 apabila selalu bertanya 
Skor 3 apabila sering bertanya. 
Skor 2 apabila kadang bertanya. 
Skor 1 apabila tidak pernah bertanya. 

3 Menjawab 

Skor 4 apabila selalu menjawab pertanyaan. 
Skor 3 apabila sering menjawab pertanyaan. 
Skor 2 apabila kadang menjawab pertanyaan. 
Skor 1 apabila tidak pernah menjawab 
pertanyaan. 

4 Keaktifan 

Skor 4 apabila selalu aktif 
Skor 3 apabila sering aktif 
Skor 2 apabila kadang-kadang aktif. 
Skor 1 apabila tidak pernah aktif. 

5. Kedisiplinan  

Skor 4 apabila selalu disiplin 
Skor 3 apabila sering disiplin. 
Skor 2 apabila kadang-kadang disiplin 
Skor 1 apabila tidak disiplin 
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Lampiran 8  

Data GEFT Siswa Kelas X MIA 2 

No. Nama 
Gaya Kognitif 

FI FD 

1 Adinda Siska Pratiwi √  

2 Aditya Sandy Bagas 
 

√ 
3 Akbar Fitra S. 

 
√ 

4 Aliyah Dewi √  
5 Andira Safiyyah 

 
√ 

6 Aulia Putri Zahara 
 

√ 

7 Bertnadius Krisna 
 

√ 
8 Deswanti Ayu √  

9 DitoPandu Krismawijaya 
 

√ 
10 Eva Dawanti √  

11 Facrulloh Irhassantoso 
 

√ 
12 Haidar Abyan √  

13 Hana Putri Pratiwi √  

14 Himmatul adhimah √  
15 Irwanda Putri 

 
√ 

16 Keysha Alea √  
17 Kinanti Aurelia 

 
√ 

18 Linda Yunia Wati √  
19 M. Syahrul  

 
√ 

20 Mochammad Ilham 
 

√ 
21 Mochammad Rifki √  

22 Muhammad Faishol 
 

√ 

23 Nabila Sekar Ayu 
 

√ 
24 Nadya Ghina √  

25 Octa Karina Dwi √  
26 Ramadhan Putra 

 
√ 

27 Rizky Fajar 
 

√ 
28 Ruth Amelia √  

29 Shafirra Azzahroh 
 

√ 

30 Sinta Sri Wijayanti 
 

√ 
31 Sultan Rafliansyah √  

32 Wiwid Rachmawati √  
33 Yonny Andriyano 

 
√ 

34 Cindy Gracya V. 
 

√ 

Jumlah 1 19 
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Data Tes GEFT Siswa Kelas X MIA 3 

 

No Nama 
Gaya Kognitif 

FI FD 

1 Aditya Dwi M. 
 

√ 

2 Aldho bagus P. 
 

√ 

3 Amanda Kurnia √  

4 Argaleka Ayu √  

5 Aulia Rachma √  

6 Azizah Ainun M. 
 

√ 

7 Briliana Sinta √  

8 Dendy Aditya √  

9 Devi Tri Oktavia 
 

√ 

10 Eka Agus S. √  

11 Farenda Futri 
 

√ 

12 Farrel Apta 
 

√ 

13 Harvhanny Adzrazerlina 
 

√ 

14 I Dhiaulhaq Sulthan 
 

√ 

15 Ika Tata Emeylia √  

16 Jenita Nur √  

17 Khania Mariska √  

18 Kiranti Anggraeni √  

19 Muhammad Azharuddin 
 

√ 

20 Mochammad Hanif 
 

√ 

21 Muchammad Rizal 
 

√ 

22 Muhammad Rayya 
 

√ 

23 Nabilla Sallsha C. 
 

√ 

24 Nathania Putri √  

25 Putri Natasya 
 

√ 

26 Ranu Syahrizal  
 

√ 

27 Rizky Wahyu S. 
 

√ 

28 Saidah Nur Aini 
 

√ 

29 Shindy Angel Clarita √  

30 Sri Lestari √  

32 Yolanda Dwi √  

33 Zidan Mulya √  

34 Marchel Hendry  √  

Jumlah 17 17 
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Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas X MIA 2 Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD 

No. Nama Pre-Test Post-Test 

1 Adinda Siska Pratiwi 80 85 

2 Aditya Sandy Bagas 55 55 

3 Akbar Fitra S.  60 65 

4 Aliyah Dewi  60 60 

5 Andira Safiyyah 65 75 

6 Aulia Putri Zahara 65 80 

7 Bertnadius Krisna 60 75 

8 Deswanti Ayu 65 65 

9 Dito Pandu Krismawijaya 70 75 

10 Eva Dawanti 65 70 

11 Facrulloh Irhassantoso 65 70 

12 Haidar Abyan 65 70 

13 Hana Putri Pratiwi 75 85 

14 Himmatul adhimah 60 65 

15 Irwanda Putri 70 75 

16 Keysha Alea 70 75 

17 Kinanti Aurelia 75 75 

18 Linda Yunia Wati 90 90 

19 M. Syahrul  50 70 

20 Mochammad Ilham 75 80 

21 Mochammad Rifki 60 85 

22 Muhammad Faishol 60 70 

23 Nabila Sekar Ayu 70 75 

24 Nadya Ghina 65 65 

25 Octa Karina Dwi 70 75 

26 Ramadhan Putra 50 65 

27 Rizky Fajar 45 60 

28 Ruth Amelia 70 75 

29 Shafirra Azzahroh 70 75 

30 Sinta Sri Wijayanti 60 70 

31 Sultan Rafliansyah 65 70 

32 Wiwid Rachmawati 85 85 

33 Yonny Andriyano 65 65 

34 Cindy Gracya V. 35 45 
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Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas X MIA 3 Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori 

o. Nama Pre-Test Post-Test 
1 Aditya Dwi M. 60 60 

2 Aldho bagus P. 55 55 

3 Amanda Kurnia 55 55 

4 Argaleka Ayu 50 50 

5 Aulia Rachma 70 75 

6 Azizah Ainun M. 65 80 

7 Briliana Sinta 90 95 

8 Dendy Aditya 55 60 

9 Devi Tri Oktavia 70 70 

10 Eka Agus S. 95 95 

11 Farenda Futri 75 80 

12 Farrel Apta 65 80 

13 Harvhanny Adzrazerlina 65 75 

14 I Dhiaulhaq Sulthan 55 85 

15 Ika Tata Emeylia 35 75 

16 Jenita Nur 60 60 

17 Khania Mariska 50 70 

18 Kiranti Anggraeni 35 40 

19 Muhammad Azharuddin 60 80 

20 Mochammad Hanif 70 70 

21 Muchammad Rizal 60 60 

22 Muhammad Rayya 70 85 

23 Nabilla Sallsha C. 45 70 

24 Nathania Putri 35 35 

25 Putri Natasya 50 80 

26 Ranu Syahrizal  55 60 

27 Rizky Wahyu S. 40 55 

28 Saidah Nur Aini 55 70 

29 Shindy Angel Clarita 70 80 

30 Sri Lestari 70 75 

31 Syaf Dyfan Prabawa 50 65 

32 Yolanda Dwi 60 60 

33 Zidan Mulya 55 75 

34 Marchel Hendry  50 75 

 

 


